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Lampiran 1

Lembar Informed Consent

PENJELASAN ASUHAN KEPERAWATAN

Saya mahasiswa keperawatan Poltekkes Tanjung Karang, dengan ini

meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam studi kasus yang
berjudul “Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Transurethral Resection Of
The Prostate (Turp) Dengan Intervensi Terapi Relaksasi Di RSU
Muhammadiyah Kota Metro Tahun 2025”.

1.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa keperawatan yang
diberikan izin dari kampus dan rumah sakit.

Pelaksanaan kegiatan ini di bawah pengawasan kampus dan rumah sakit.
Jika perilaku mahasiswa kurang menyenangkan, maka anda dapat
mengundurkan diri dari kegiatan ini dengan menghubungi nomor handphone
(082210312901). Aduan anda akan segera ditindaklanjuti dengan
mengklarifikasi perlakuan yang kurang menyenangkan tersebut, melakukan
pengajuan  permohonan maaf kepada anda dan memperbaiki
kegiatan/memberhentikan penulis yang melakukan kegiatan yang kurang
menyenangkan tersebut.

. Manfaat bagi anda adalah meningkatkan kemampuan secara mandiri dalam

mengontrol rasa nyeri post operasi TURP.

. Penulis menjamin intervensi ini tidak berdampak negatif bagi anda. Bila

selama anda berpartisipasi mengalami ketidaknyamanan, maka anda berhak
untuk berhenti ikut dalam kegiatan ini. Kami akan menjunjung tinggi hak-
hak anda dengan menjaga kerahasiaan data yang diperoleh.

Melalui penjelasan ini, penulis mengharapkan partisipasi anda dalam asuhan

keperawatan ini, atas kesadaran anda menjadi responden. Kami ucapkan
terimakasih.

Mahasiswa

Agustiana Rahmawati
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Lampiran 2

KEMENTRIAN KESEHATAN RI
PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
J1. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung Telp :
0721-783852 Faxsimile : 0721 — 773918
Website: www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
E mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

INFORMED CONSENT

Yang bertandatangan dibawah ini:
Nama (Inisial) :
Usia :
Jenis Kelamin :

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat
penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post Transurethral
Resection Of The Prostate (Turp) Dengan Intervensi Terapi Relaksasi Di RSU
Muhammadiyah Kota Metro Tahun 2025.”. Penelitian Tersebut Dapat Membantu
Meringankan nyeri yang dirasakan, bukan menyembuhkan penyakit.

Saya menyatakan bersedia diikutsertakan dalam asuhan ini. Saya percaya apa
yang saya sampaikan ini dijamin kebenarannya.

Bandar Lampung, Mei 2025

Peneliti Responden

Agustiana Rahmawatt

Nim. 2414901001
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Standar Operasional Prosedur (SOP) Kombinasi Terapi Relaksasi Otot

Progresif
Pengertian | Terapi relaksasi otot progresif menggunakan teknik penegangan
dan peregangan otot untuk meredakan ketegangan otot, ansietas,
nyeri serta meningkatkan kenyamanan, konsentrasi dan
kebugaran.
Tujuan 1. Meredakan ketegangan otot dan nyeri
2. Meningkatkan kenyamanan, konsentrasi dan kebugaran
3. Relaksasi dan konsentrasi
4. Pengurangan rasa sakit
Persiapan 1. Sarung tangan bersih, jika perlu
Alat 2. Kaursi dengan sandaran, jika perlu
3. Bantal
Prosedur 1. Fase Orientasi
Pelaksanaan a. Memberi salam/menyapa klien
b. Memperkenalkan diri
c. Menjelaskan tujuan tindakan
d. Menjelaskan langkah prosedur
e. Menanyakan kesiapan klien
2. Fase Kerja
a. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya
b. Menanyakan keluhan utama yang sedang dirasakan
c. Dekatkan alat-alat ke klien
d. Menjaga privasi klien
e. Cuci tangan sebelum melakukan tindakan
f. Memakai sarung tangan, jika perlu
g. Periksa ketegangan otot, frekuensi nadi, tekanan darah
dan suhu
h. Tempatkan pasien di tempat yang tenang dan nyaman
i.  Anjurkan untuk menggunakan pakaian yang longgar
dan nyaman
j. Berikan posisi yang nyaman, misal dengan duduk
bersandar atau tidur
k. Anjurkan rileks dan merasakan sensasi relaksasi

Anjurkan menegangkan otot selama 5 sampai 10 detik,
kemudian anjurkan untuk merilekskan otot 20-30
detik, masing masing 2 kali

Lampiran 3
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Langkah | :Melatih otol

Buar knpaiun ying sangat kot

apar Ierasakan sensasi
ketepangan,  Saat  kepalan
dilepaskan, rasskan relaksasi
sedamia 10 detik.

Langkah 2: Melatih oto
tangan bagian belakang
T i

Tekuk kedua lemgan ke
belakang  pada  pergelangan
langan sehingun olot tangsn
dibegian belakang dan lengan
bawsh menegang,  jari-jari
menghedap angit-langit. Pada
St xetegangan  dilepaskan,
rasakan relakssi selamas 10
detik.

Langksh 3: Melatih otot hisep

Genggam  kedua lelypak
tangan  dengan membentuk
kepalan, Bawa kedua kepakan
kearah pundak sehingga ol
bisep akan menjadi legang.
Ssat ketegangan  dilepaskan,
rasakan relaksasi selama 1O
detik,

‘Langkah 4: Melatib otot behu

Angkat kedua tnhu‘ mlnﬁi-

linggirya seakan -akan
menyeniuh telinga clan

fokuskan perhatian  gerakan

pecla baha, punggung stas, dan
ledier yang mengiami
ketegangam. Sast kelegangan
dilepaskan, raskan relaksasi
sedama 10 detik.

Langkah 5: Melatih ot wajab

Gerakan oot dahi dengan cara
mengendkan  dshi dan alis
sampai ot lerasa kulitnyg
keriput.  Tulep  keras-keras
miarla sehingga dapal dirasaian
ketegangan di sekitar matas dan

Langkah 6: Melatih oto
rahang

Katubkan  rahang,
dengan menggigil Rigt
sehingga lesjadi ketegangan di
sekitar ofot rahang. Pada Saat
ketegangan  di lepaskan,
rasakan  relakast selama 10

diikuri

otot otot_yang mengendalilcn
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perakan mata

Langkah 7: Melatih ctes nushn

= - ——x

Gerakan memeacongsan bebir
sekouat. alnya kingga

mensaka  ketegangan di
sekitar mulut.

Langkah &: Melatth aot keher

; ﬁ
Letakdan  kepala  schingga
dapat  beristirahat. Tekan

kepala  padh permudaan
bantalan kursl  schingga

merasakan Retegangm
dibagian belakang beher dam

pun

Largkah 9: Melatlh oot keher
bagian depan

Cerakan membawa kepala ke
muka dan benamkan dage ke
dada  sehiongpa  morasakan
ketegangan <l daesah  Echer
gian muka.

BETE
Langkah 10: Mekih otot

Angkat mbuh sandaran
lempat  lde, punggung di

lengkungkan. Busangkan
dada aban Xondist legang,

kemudian  relaks.  Setelah
redaks ledakian rubuh kemdall
ke tempat  ikkr  sambdl
melemaskan olot.

Langkah 1 E: Mehtih otoe dada

L)
-

Tartx napas j:mg. diamkan

heberapa saat sambel
merasakan ketegangan
dibegian dada sampad srum ke

pesut kemudian epaskan din
lakukan napas nocmal dengan

lega

Langkah 12: Melatih otot

Tastk pere dengan kux ke
dalam, mhan sxmpal mejadi
kencang dan kemas kemuodian
lepaskan
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g.
T

il.

b.

L I = 1

B-

Langhaly 15: helatih ool kaki

Loruskan kedun sedagak lkaldl

sehilngga o pzha  demasa
icgang, hnjolkmn  mmguno
lun  schingga Eeteganpan
pindah ke ofoi Eeis. Taham
pElsl  tegang bemadian
lEpaskan

Anjurkan menegangkan abot kaki selam tidak l=bih dac 5 deiik
untuk menghisdard kram

Anjurbam febus pada seeas olod yang mersgang alau alal vang
rileds

Anjurbzm hermapas dalam fan perkihan

Periksay kelegaaygan ofoi, frekeensi nadi. ebaman dasah dan saho
Rapiban klen dan alad-alal yang digunakan

3. Fase Terminssi

Mekakukan evalzsi tindakan yang dilakukan

Measnvakan pada klien apa yng diresakan sstelah dilikokan
tinelakan

Memyimpulkan hasl prosedur yang dilakukan

Blekakukan konirak wakia uniuk inclakan selanjuiny

Berikan reinforcemenl porabil seseai dengan Kemampuanm klsen
Mengakhirl kegiatan, member] salim ddan berpamitan pads
responden

Lepaskan serung tangan dan mencuct fangan

Dodumendasibean prosedur vang telah dilakekan

(Tem Polkja Pedoman SPO DPP FPRL 2021)
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Lembar Observasi Analisis Tingkat Nyeri Pada Pasien Post TURP dengan

II.

intervensi terpai relaksasi otot progresif di RSU Muhammadiyah Kota

Metro Tahun 2025

Identitas Responden

Nama responden

Umur

Jenis kelamin

Pengkajian pasien :
Pemberian intervensi hari ke :
Kesadaran

Tekanan darah

Nadi

Pernafasan

Suhu

Saturasi oksigen

Instrumen nyeri post operasi sebelum melakukan terapi relaksasi otot
progresif

a e Ed R > Bl a e = & -

° 1 2 3 a 5 B 7 £ ° 10
Tidkaic < Nyeri
Seser Nyon sodang

Skala Nyeri :
Sesudah melakukan relaksasi otot progresif

3 e z R - o s ® B .

° 1 2 3 a 5 B 7 £ ° 10
Tidkalc < Nyeri

Skala nyeri :

Keterangan :

0 (tidak nyeri ) Aktivitas normal, bahagia

1-3 (Nyeri Ringan) Ekspresi netral, mau bermain dan
berbicara

4-6 (nyeri sedang) Daerah yang sakit, mengurangi
gerakan (diam), mengeluh nyeri

7-9 (Nyeri Berat) Tidak bergerak, terlihat takut,
sangat diam.

1 0 (Nyeri Paling Hebat) Gelisah, mengeluh sangat nyeri,
menangis terus.

Sumber : Potter & Perry (2010).
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Lembar Bimbingan
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Dokumentasi Penelitian
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